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ABSTRAK

Kontak jodoh merupakan sebuah fenomena yang sudah lama ada dalam
masyarakat Indonesia. Pada umumnya kontak jodoh merupakan lahan yang bisa
dikomersilkan. Dewasa ini kontak jodoh mulai merambah dunia intertainment.
Terdapat suatu acara di salah satu stasiun televisi swasta yang menyuguhkan
tayangan kontak jodoh. Tayangan tersebut dinilai kurang mendidik dan berpotensi
memberikan dampak buruk bagi kaum muda yang tidak kritis, yakni pembelajaran
yang buruk untuk mencari pasangan serta berbicara buruk tentang orang lain di
hadapan orang-orang lain yang sesungguhnya tidak patut. Fisik dan kemapanan
ekonomi kerap menjadi patokan kriteria para peserta. Dalam acara tersebut,
peserta bebas memberi penilaian terhadap siapapun, baik itu yang sifatnya memuji
ataupun mencela. Orang-orang yang tampil menjadi peserta, adalah orang-orang
yang siap dengan segala risiko, siap untuk dipermalukan atau ditolak. Kesantunan
dan kepatutan tidak dihiraukan lagi walaupun acara yang disajikan dilihat oleh
berjuta-juta pasang mata di Indonesia.

Akan tetapi hal tersebut menjadi fenomena baru ketika kontak jodoh
diadakan oleh suatu lembaga resmi negara, yang dalam hal ini diadakan oleh
Kantor Urusan Agama. Kontak jodoh merupakan suatu bentuk pengabdian
pemerintah kepada masyarakat. Dalam acara tersebut panitia tidak memungut
biaya wajib yang sifatnya memberatkan peserta sehingga semua orang bisa
mengikuti acara kontak jodoh. Norma kepantasan dan kepatutan tetap dijaga
dalam forum yang diadakan oleh lembaga resmi negara ini. Kendala di lapangan
yang penyusun hadapi adalah tidak semua responden bersedia untuk ditemui dan
diwawancarai. Skripsi ini akan melihat latar belakang peserta mengikuti acara dan
peranan kontak jodoh dalam mencarikan pasangan untuk peserta.

Penelitian ini merupakan riset lapangan (field research) yang
menggunakan pola pikir kualitatif dengan menekankan pada studi normatif dan
psikologis sosial. Untuk mendukung field research tersebut, penyusun juga
melakukan kajian pustaka (library research). Penelitian ini bersifat eksploratif
dan menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. Metode
pengumpulan data dengan melakukan observasi, dokumentasi, serta wawancara.
Kemudian menganalisis data yang terkumpul dengan analisis kualitatif deskriptif,
yaitu dengan cara menganalisis data yang digunakan dalam rangka memberikan
interpretasi terhadap data yang diperoleh dari penelitian, yang diwujudkan dalam
uraian-uraian dalam bentuk kalimat.

Adapun hasil penelitian diperoleh data tentang hal yang melatarbelakangi
peserta kontak jodoh dan peranan panitia kontak jodoh dalam mencarikan
pasangan untuk para peseta. Berbagai hal yang melatarbelakangi peserta kontak
jodoh Islami adalah keinginan mendapatkan jodoh, ikut-ikutan dan ingin
memperluas relasi. Usaha panitia dalam mencarikan pasangan bagi peserta sudah
optimal, hal ini karena kesungguhan dari panitia dan peserta itu sendiri. Terbukti
dengan banyaknya peserta yang mendapat pasangan dalam kontak jodoh Islami
ini.
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MOTTO

Mengalah bukan berarti kalah
Minta maaf bukan berarti salah

Masa lalu
hanya seperti kaca spion
yang tidak perlu dilihat setiap waktu
karena
ada masa depan yang harus dituju

X



PERSEMBAHAN
Skripsi ini Randi persembahkan kepada :
Babeku tercinta (Kadarisman)
Bundaku tersayang (Andriana Hadi)
Atas segala pengorbanannya yang tak lekang oleh waktu, menyayangi dan
mencintaiku disetiap hela nafas
Hanya ini persembahan dari seorang anak yang jarang dibanggakan,
semoga dengan ini kalian bisa sedikit saja bangga kepadaku
Adik-adikku tercinta (Aulia Sabrina dan Fahrizal Amri)
Kalian inspirasiku,
yang menjadikanku untuk selalu berusaha menjadi lebih baik lagi
Teruntuk dirimu Faradilla Melina Jannah, S.H
Mewarnai dan merubahku menjadi lebih baik dari hari kemarin,
yang tak pernah lelah memberi seperti ombak kepada pantai,
yang selalu berangan suatu saat ‘aku’ akan menjadi ‘kita’ dalam bahagia

Sahabat-sahabatku

Tidak pernah ada kata menyesal aku menjadi teman kalian, menjadi sahabat
kalian dan menjadi saudara kalian, i love you all brotha and sista



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

dadxiia di tulis Muta’addidah
Bas ditulis ‘iddah
III. Ta marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
L ditulis Jjizyah
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b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis /4

sl g¥1da) 8 ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢

ShdlBls ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a

) kasrah ditulis i

' dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ERIN ditulis a jahiliyyah
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X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna, mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia dari perkara yang sederhana hingga perkara yang
kompleks dan prinsip bagi seluruh manusia. Sesungguhnya, terdapat pada diri
Rasulullah SAW sebagai contoh dan suri tauladan yang baik lagi sempurna
bagi umatnya. Seluruh aspek kehidupan manusia apabila di lihat pada diri
Rasulullah SAW, maka akan didapati contoh dari beliau Nabi SAW. Allah

SWT berfirman:
N ES Al 5S35 AN 4 sall 5 400 1 s 30 OIS el A 3 guad ) J g ) (A ST IS )
Atas dasar ini, maka wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk
mengikuti Rasulullah SAW pada seluruh aspek kehidupannya, termasuk
dalam urusan pernikahan dan rumah tangga. Islam sangat memperhatikan
perkara rumah tangga, karena rumah tangga merupakan institusi kecil namun
terpenting dalam kehidupan sosial masyarakat. Perkara rumah tangga akan
menjadi tolak ukur bagi baik tidaknya sebuah masyarakat. Pernikahan juga
merupakan perkara yang sangat penting bagi manusia, seluruh manusia
mempunyai insting seksual, jika hal ini tidak diatur, maka bisa menjadi liar
seperti binatang. Inilah keindahan Islam, pernikahan menjadi ibadah dan

berkah ketika bersesuaian dengan syari'at Islam.

! Al-Ahzab (33): 21.



Pernikahan atau perkawinan dalam kehidupan manusia merupakan
sesuatu yang dianggap sakral. Pernikahan atau perkawinan menjadi pertalian
yang legal untuk mengikatkan hubungan antara dua insan yang berlainan jenis
kelamin. Dengan ikatan perkawinan diharapkan terjadinya proses regenerasi
manusia di muka bumi akan terus berlanjut dan berkesinambungan. Hal ini
sesuai dengan tujuan perkawinan, yaitu memperoleh keturunan yang sah.”
Tujuan lain dari perkawinan yang merupakan hak dan kewajiban bersama
suami-isteri, adalah terpenuhinya kebutuhan biologis atau seks. Selain itu,
akan tercipta suasana tentram secara kejiwaan dan munculnya rasa kasih
sayang antara suami-isteri dalam bingkai keluarga, sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surat ar-Riim:

B O s B3 5a oS a5 Lal) ) Sl Lal 51 aSusdi) (g oK1 GBIA G 4 e
"0 SE o sl ey Y el

Untuk mencapai kehidupan seksual yang bersih, suci, dan masuk
dalam kategori ibadah, Islam menkonsepsikan agar seorang Muslim yang
telah mampu lahir dan batin untuk segera mengadakan perkawinan. Dalam
hal ini perkawinan dipandang sebagai suatu ikatan yang dapat menetralisir
dorongan seksual manusia, sehingga menjadi rahmat yang tidak terhingga
nilainya.

Dalam beberapa hal Rasulullah menganjurkan bagi para pemuda yang

sudah mampu menikah dan punya kemauan kuat membangun keluarga,

% Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-
Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan), (Liberty, Yogyakarta, 1999) , him. 12.

?* Ar-Ram (30): 21.



dianjurkan untuk segera menikah. Begitu sakralnya perkawinan, sehingga
pemerintah merasa perlu untuk mengatur permasalahan ini dalam sebuah
undang-undang, yakni Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan atau seringkali disebut Undang-Undang Perkawinan (UUP) yang
kehadirannya sebagai implementasi dari harapan tersebut. Selain itu,
permasalahan seputar perkawinan juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI).*

Undang-Undang Perkawinan menjelaskan bahwa “Perkawinan ialah
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Kompilasi Hukum Islam menerangkan, bahwasannya sebuah
perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau misaqgan galizan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.®

Pernikahan bukanlah hanya berkaitan dengan ijab qabul antara
mempelai berdua saja, pernikahan juga bukan hanya sekedar menghalalkan
hubungan seksual semata antara laki-laki dengan perempuan, akan tetapi
lebih daripada itu semua, bahwa pernikahan adalah perjanjian kuat dengan

Allah SWT./

* Buku I Pernikahan, Bab 1-11
> UU No. 1 Tahun 1974
¢ Kompilasi Hukum Islam

7 An-Nisa’ (4): 21.



Perjanjian yang dibuat oleh seorang muslim dengan seorang
muslimah sebagai istri merupakan sebuah perjanjian dengan Allah. Oleh
karena itu, ikatan suami istri tersebut bukanlah sekedar perjanjian antar
manusia, tetapi lebih menekankan perjanjian dengan Allah. Dengan demikian
sebuah pernikahan merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah.®

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih
seorang perempuan untuk pasangan hidupnya dalam perkawinan. Demikian
pula dorongan perempuan waktu memilih laki-laki menjadi pasangan
hidupnya, di antaranya adalah karena kecantikan seorang wanita atau
kegagahan seorang laki-laki atau kesuburan keduanya dalam mengharapkan
anak keturunan, karena kekayaannya, karena kebangsawanannya, dan karena
keberagamaannya.9

Hal ini dijelaskan Nabi dalam hadis yang muttafag alaih’’ berasal dari
Abu Hurairah, ucapan Nabi yang berbunyi :

Nl 5 g Ayl Ll g Lellandy Lenmaa s Lellal oY 1 pal oS

Tema yang penulis angkat dalam skripsi ini adalah terkait dengan
adanya mekanisme kontak jodoh yang diadakan oleh lembaga resmi negara,

dalam hal ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA) khususnya KUA Sewon

8 Soemiyati, Hukum Perkawinan dan Undang-Undang Perkawinan, (Liberty,

Yogyakarta, 1986), hlm. 19.

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Prenada Media, Jakarta,
2007), him. 48.

' Kesepakatan bersama oleh semua ulama hadis tentang kesahihan hadis.

" Al-Bukhari, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 2004), hadis nomor 5090. “Kitab Nikah”,
“Bab al-Akfa fi ad-Din., “Hadis dari Abu Hurairah dengan sanad sahih.



Bantul. Kontak jodoh diadakan oleh KUA Sewon dimaksudkan agar calon
pasangan menikah di jalan yang benar sebagai tataran yang diidealkan.
Menurut Ahmad Fauzi, dilaksakannya prosesi kontak jodoh ini dimaksudkan
untuk mengganti proses pacaran dalam kalangan remaja yang sudah mengarah
pada perzinaan.'”> Ahmad Fauzi mengatakan, bahwa pacaran setelah menikah
itu justru lebih indah, sebab pacaran zaman sekarang lebih banyak membawa
dampak negatif, pacaran bisa dilakukan setelah disahkan dalam ikatan
perkawinan, hal ini lebih barokah. Lebih lanjut penulis meneliti tentang
bagaimana mekanisme perjodohan yang diatur serta berusaha menemukan
landasan akan konsep tersebut.

Ruang lingkup penelitian ini, adalah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul DIY; dengan alasan dan pertimbangan,
karena Kabupaten Bantul khususnya wilayah Sewon merupakan salah satu
daerah perkembangan Islam yang sangat penting. Di wilayah ini juga terdapat
beberapa pesantren yang besar, salah satunya pesantren Krapyak, organisasi
Islam besar pun juga terdapat di wilayah ini, seperti halnya NU,
Muhammadiyah, Pemuda Anshor, Pemuda Muhammadiyah.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk
menelaah lebih lanjut mengenai hal-hal yang melatarbelakangi peserta
mengikuti kontak jodoh dan bagaimana peranan kontak jodoh Islami di
lingkungan KUA Sewon Bantul dalam upayanya membantu kesulitan mencari

pasangan hidup.

2 Wawancara dengan Ahmad Fauzi, Kepala KUA Sewon Bantul, tgl 15 Maret 2010.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi peserta mengikuti kontak jodoh Islami?
2. Bagaimana peranan kontak jodoh Islami di lingkungan KUA Sewon

Bantul dalam upaya membantu kesulitan mencari pasangan hidup?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas,
maka yang menjadi tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan latar belakang peserta mengikuti kontak jodoh
Islami.

b. Untuk memaparkan peranan kontak jodoh Islami di lingkungan KUA
Sewon Bantul dalam upaya membantu calon yang kesulitan mencari
pasangan hidup.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengembangan

hukum keluarga pada khususnya.



b. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap semoga hasilnya dapat
menambah kekayaan referensi dan penelitian hukum terutama yang

berkaitan dengan kontak jodoh Islami.

D. Telaah Pustaka
Terdapat beberapa karya ilmiah seperti halnya, dalam skripsi yang
berjudul “Peranan Penataran Calon Mempelai Dalam Upaya Pembentukan
Keluarga Sakinah Oleh Kua Kecamatan Dukuh Turi Kabupaten Tegal"
yang disusun oleh Muhammadil Amin dapat disimpulkan, bahwa KUA
sebagai lembaga yang mengurusi masalah perkawinan, upayanya dalam
membentuk keluarga sakinah melalui penataran calon mempelai.

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Proses Perjodohan Kalangan
Aktivis Halagoh Tarbivah di Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul”."
Dalam skripsi ini ditulis mengenai konsep perjodohan halagah tarbiyah dan
landasan atas penerapan tersebut, halaqah tarbiyah mengharuskan setiap laki-
laki dan perempuan mencari jodoh dalam satu halagah atau komunitas alasan
memilih jodoh satu komunitas adalah guna memudahkan perjuangan dakwah
atau syi’ar Islam yang sudah dirintis dikarenakan ada kesamaan background

keagamaan di antara keduanya.

'3 Muhammadil Amin, Peranan Penataran Calon Mempelai Dalam Upaya Pembentukan
Keluarga Sakinah Oleh KUA Kecamatan Dukuh Turi Kabupaten Tegal, skripsi ini tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

' Habib Nanang Setya Budi, Proses Perjodohan Kalangan Aktivis Halagoh Tarbiyah di
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul, skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Karya-karya tersebut di atas tidak membahas bagaimana praktik
kontak jodoh di lembaga resmi negara. Penelitian tentang pernikahan sudah
banyak dilakukan sebelumnya oleh para akademisi maupun praktisi yang
berminat dalam bidang munakahat namun sejauh pengamatan yang penulis
lakukan belum ada yang meneliti tentang kontak jodoh yang diprakarsai oleh
lembaga resmi negara seperti yang dilakukan di KUA Sewon Kabupaten
Bantul. Oleh karena itu, penelitian yang penulis angkat berbeda dengan

penelitian-penelitian yang tersebut di atas.

E. Kerangka Teoretik

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menjelaskan, bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Salah satu usaha untuk merealisasikan tujuan tersebut menurut ajaran Islam
dimulai dengan memilih calon pasangan hidup yang baik. Pemilihan
pasangan hidup yang baik dapat dilakukan dengan memperhatikan
kesepadanan antara calon suami dan calon istri, dalam hal kesepadanan
nasab, agama, fisik maupun kekayaan. Hal ini dapat diperoleh dari sabda

Nabi SAW:

15l 8 )l il Lol s Lllaal s Lomaaly Lellal oY sl o

!5 Al-Bukhari, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 2004), hadis nomor 5090. “Kitab Nikah”,
“Bab al-Akfa fi ad-Din. “Hadis dari Abu Hurairah dengan sanad sahih.



Ketelitian menilai calon pasangan hidup sangatlah penting, baik dari
pihak pria maupun dari pihak wanita. Suatu pilihan akan mendapatkan yang
terbaik kalau didasarkan proses penelitian yang mendalam dari kedua belah
pihak untuk mengetahui bakal pasangan hidup mengenai keseharian, tingkah
laku, kehidupan religi seseorang yang akan dipilih, juga keadaan yang dapat
menjadi anjuran memilih pasangan yaitu sehat jasmani dan sehat rohani.'®

Dalam perkawinan, Allah sudah mengatur siapa-siapa yang

boleh/halal untuk dinikahi. Hal ini diatur dalam firman Allah SWT:
IR PRGN RURIPY O IURIPIRSIEP IS P PIRNPIRS IO U SUIPE
e S sma b ol oSeels s (el Cugal s Aelin il (pa oS AT 5 Sinain i (S
S5 Ll s Sy oS zlin S e il 1585 o (8 g iy I (el
My | sie G4 o) Caliad L V) G VY 0 ) sraad () 5 a3l (e 0l
Hadis yang berkaitan dengan anjuran menikahi seorang karena

agamanya, sebagai berikut:

G EUIVG UV UAKTISHEERPETN PRVS DEUPRPEWEN PRPL DU PR A W IS
Dalam ayat tersebut kata-kata W &l berada di belakang kalimat bukan
berarti itu tidak penting, tetapi justru paling penting. Pertimbangan pertama

mencari pasangan adalah karena kekayaannya. Apabila tidak kaya, maka

pertimbangkan karena nasabnya. Apabila nasabnya tidak baik, maka

16 Husein M. Yusuf, Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang Dalam Islam, alih bahasa
Basyarahil, cet. ke-17, (Gema Insani, Jakarta, 1999) him. 37.

'7 An-Nisa’ (4):23.

'8 Al-Bukhari, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah, 2004), hadis nomor 5090. “Kitab Nikah”,
“Bab al-Akfa fi ad-Din., “Hadis dari Abu Hurairah dengan sanad sahih.
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pertimbangkan karena kecantikannya, tetapi apabila tidak kaya, nasabnya
tidak baik dan tidak cantik, maka mencari pasangan karena agamanya. Pada
dasarnya itu dapat menyelamatkan keduanya.

Perilaku atau tindakan sosial individu dalam menentukan alternatif-
alternatif yang menjadi tujuannya, orientasi normatif yang berupa nilai, ide
dan norma akan besar pengaruhnya. Pandangan yang demikian menurut
Talcott Parsons sebagaimana dikutip dalam buku Teori Sosiologi Modern
karangan Wagiyo umum sifatnya, dalam arti berlaku untuk setiap individu.
Di samping itu, ia juga menempatkan peranan orientasi individu (orientasi
subjektif) dalam menentukan pilihan alat dan tujuan yang akan dicapai. Dapat
diketahui, bahwa pada umumnya orang bertindak atau berperilaku itu
mencakup dua unsur, yaitu:

1. Orientasi motivasi
Dalam hal ini orientasi motivasi mencakup tiga motif, yaitu:
a. Motif kognitif (cognitive motive) yaitu motif yang menyangkut pada
tujuan dari pribadi yang akan bertindak.
b. Motif kotektif (cotective motive) yaitu berupa sentuhan perasaan yang
bertindak terhadap situasi atau kondisi.
c. Motif evaluatif (assesment motive) yaitu menunjuk pemilihan
alternatif apakah kognitif atau perasaan.
2. Orientasi nilai

Selanjutnya mengenai orientasi nilai mencakup tiga hal, yaitu :
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a. Kawasan kognitif, yang menunjuk pada standar atau patokan dalam
kaitannya dengan menerima atau tidak menerima kondisi yang ada.

b. Kawasan apresiatif, yang menunjukkan pada standar atau patokan
indah tidaknya nilai.

c. Kawasan normal, yang menunjukkan pada standar atau patokan
tentang baik atau tidak baiknya nilai.

Dapat diketahui, bahwa orientasi motivasional dan orientasi nilai
mempunyai peranan penting karena mempengaruhi wujud-wujud tindakan
atau perilaku individu, yang menyangkut: 1) kawasan instrumental, yaitu
menunjuk bagaimana mewujudkan tindakan secara efektif dan efisien; 2)
kawasan expresive, yang menunjuk pada bagaimana tindakan dan
diwujudkan agar dapat memuaskan; 3) kawasan moral, yang menunjukkan
tindakan yang sebaik-baiknya.

Dapat diketahui juga, bahwa tindakan atau perilaku yang ditempuh
oleh individu sangat ditentukan oleh macam motif dan kadar nilai yang
ada pada interpretasi individu. Dengan demikian, maka dapat dikatakan
bahwa tindakan tersebut akan banyak variasinya; dalam arti, macam atau
jenis motif apa yang menjadi kecenderungan individu yang bertindak,
apakah kognitif, kotektif ataukah evaluatif. Di samping itu, kadar nilai
menurut interaksi individu juga menentukan apakah kognitif, apresiatif

ataukah moral.'

¥ Wagiyo M. S, dkk, Teori Sosiologi Modern, (Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
Jakarta, 2003), him 213-214.
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F. Metode Penelitian
Berkaitan dengan metode penelitian dalam skripsi, maka dapat
disampaikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan), karena data yang diperlukan dikumpulkan
langsung di daerah yang menjadi obyek penelitian untuk melihat lebih
jelas bagaimana mekanisme kontak jodoh di lembaga resmi negara dalam
hal ini KUA Sewon Bantul. Untuk mendukung field research tersebut,
penulis juga melakukan kajian pustaka (library research) dan kesesuaian
teori yang sudah ada dengan praktik yang terjadi di lapangan apakah
mekanisme kontak jodoh Islami di KUA Sewon Bantul sudah sesuai
dengan hukum Islam.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratif, yakni penjelajahan lapangan
dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan).
Sasaran penelitian adalah mekanisme kontak jodoh di lembaga resmi
negara dalam hal ini KUA Sewon Bantul. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dilakukan atas
dasar pertimbangan penelitiannya saja yang menganggap unsur-unsur
yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil. Kriteria

yang penyusun gunakan dalam skripsi ini adalah para responden dari
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peserta kontak jodoh Islami yang mendapatkan pasangan dengan sesama
peserta kontak jodoh Islami dan peserta kontak jodoh Islami yang
mendapat pasangan di luar peserta kontak jodoh Islami. Kendala yang
terjadi di lapangan adalah sulitnya responden untuk ditemui karena
berdomisili di luar kota atau responden yang berpindah alamat. Namun
terdapat juga responden yang tidak bersedia untuk diwawancarai.
Subyek dan Obyek Penelitian

Pendekatan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, hal ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam
sejauh mana keberhasilan kontak jodoh Islami di KUA Sewon Bantul serta
hal positif apa yang didapat dari adanya praktik kontak jodoh Islami
tersebut. Dengan demikian, KUA Sewon Bantul merupakan subyek dalam
penelitian ini. Sedang sebagai obyeknya adalah kontak jodoh di lembaga

resmi negara.

. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan normatif,
yakni dengan meneliti mendasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah kemudian
menganalisa dan dihubungkan dengan al-Qur’an dan Sunnah tersebut.
Pendekatan sosiologis, yakni meneliti berdasarkan teori sosiologi
kemudian menganalisa dan dihubungkan pada teori Talcott Parsons
mengenai orientasi motivasi dan orientasi nilai.

Sosiologi hukum berkembang atas dasar bahwa proses hukum

berlangsung di dalam suatu jaringan atau sistem sosial yang dinamakan
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masyarakat, yang berarti hukum hanya dapat dimengerti dengan jalan
memahami sistem sosial terlabih dahulu dan bahwa hukum merupakan
proses.*’

Suatu teori tentang hukum dan perubahan sosial menurut Max
Weber bahwa perubahan-perubahan hukum sesuai dengan perubahan yang
terjadi pada sistem sosial pada masyarakat yang mendukung sistem hukum
yang bersangkutan.21

Kontak jodoh Islami sebagai fakta sosial yang timbul dalam
perubahan sosial modern. Dalam sistem hukum kemudian muncul sebutan
dualisme hukum memberikan gambaran tentang kontradiksi-kontradiksi
antara hukum dalam teori dengan hukum dalam praktek. Kontak jodoh
Islami dimasukkan dalam suatu teori perilaku kolektif mencoba
menjelaskan tentang kemunculan aksi sosial. Aksi sosial tersebut
merupakan sebuah gejala aksi bersama yang ditujukan untuk merubah
norma dan nilai dalam jangka waktu yang panjang.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi langsung, yakni teknik pengumpulan data yang mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap hal-hal
yang melatarbelakangi peserta mengikuti kontak jodoh Islami dan
peranan kontak jodoh Islami di lingkungan KUA Sewon Bantul dalam

upaya membantu kesulitan mencari pasangan hidup, baik pengamatan

% Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 2005),
hlm. 5.

2 Ibid, hlm. 103.



15

itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam
situasi buatan, yang khusus diadakan.”

b. Wawancara (interview), merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan langsung terhadap nara sumber dengan pertanyaan
untuk dijawab. Wawancara ini peneliti lakukan dengan pihak KUA
Sewon Bantul (panitia kontak jodoh Islami). Diharapkan banyak
informasi undocumented yang diperoleh secara langsung dari sumber
informasi melalui kegiatan wawancara ini.

c. Dokumentasi, yakni pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen, buku, kitab, makalah, koran serta peraturan-
peraturan dan sumber lain. Dokumentasi penulis gunakan dengan
menelusuri dan memperlajari hal yang berkaitan dengan kontak jodoh
Islami yang terjadi di KUA Sewon Bantul dan telaah terhadap berbagai
buku, kitab dan tulisan yang berkaitan dengan obyek penelitian.

6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir
induktif, yaitu dengan meneliti terhadap hal-hal yang melatarbelakangi

peserta mengikuti kontak jodoh Islami dan peranan kontak jodoh Islami di

lingkungan KUA Sewon Bantul dalam upaya membantu kesulitan mencari

pasangan hidup, kemudian hasil dari penelitian itu sudah sesuai dengan

ketentuan dalam syariat Islam serta teori-teori sosiologis.

22 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 26.
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G . Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan memudahkan
bahasan, maka penulis menyajikan pembahasan skripsi ini dalam lima bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini
merupakan pengantar materi untuk dibahas lebih lanjut pada bab lain. Tanpa
keberadaan bagian ini maka tidak bisa melakukan penelitian lebih lanjut.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum mengenai cara mencari jodoh
yang Islami. Adapun sub babnya yaitu pengertian kontak jodoh, sumber
dasar dan konsep mencari jodoh menurut syari’at Islam. Dengan adanya
bagian ini, maka bisa dilihat teori-teori yang menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang pelaksanaan kontak jodoh
Islami di wilayah KUA Sewon Bantul. Adapun sub babnya meliputi
deskripsi umum wilayah Sewon Bantul, gambaran umum peserta kontak
jodoh Islami dan mekanisme kontak jodoh Islami di KUA Sewon Bantul.
Dengan keberadaan bab ini maka dapat diketahui gambaran tentang data
lapangan yang akan dianalisis.

Bab keempat, merupakan bagian analisis, secara normatif dan
sosiologis. Bab ini menyajikan analisa pelaksanaan kontak jodoh Islami

dalam mewujudkan keluarga sakinah di wilayah Sewon Bantul.
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Bab kelima, merupakan bab penutup dan terakhir yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh penulis, baik dari
panitia kontak jodoh Islami maupun dari peserta-peserta kontak jodoh

Islami, maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

1. Ha-ha yang melatarbelakangi peserta mengikuti kontak jodoh Islami,
yakni keinginan mendapatkan jodoh, ikut-ikutan dan ingin memperluas
relasi. Latar belakang keikutsertaan peserta yang demikian ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Talcott Parsons, yakni motif kognitif
(cognitive motive). Motif kognitif merupakan suatu motif yang
bersangkutan dengan tujuan dari masing-masing peserta yang
bertindak. Setiap peserta mengikuti kontak jodoh Islami pastilah
dengan motif yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
Motif ini bermuara pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh masing-
masing peserta.

2. Peranan kontak jodoh Islami dalam mencapai tujuannya yakni untuk
mencarikan pasangan hidup dinilai telah optimal. Dibuktikan dengan
terdapatnya 12 pasangan yang dihasilkan melalui program ini.
Optimalisasi peranan kontak jodoh Islami, tidak lepas dari faktor
pendorong dan faktor penghambat. Faktor pendorong optimalnya

kinerja kontak jodoh Islami adalah usaha dari kontak jodoh Islami dan
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kesungguhan dari peserta Panitia kontak jodoh Islami merasa
mencarikan jodoh untuk sesama merupakan tanggungjawab bersama
dan bentuk kepedulian dalam melayani masyarakat. Faktor
penghambat optimalnya kinerja kontak jodoh Islami adalah masalah
biaya dan masalah tempat pertemuan. Selain itu kurang jelasnya motif
peserta mengikuti kontak jodoh Islami juga menjadi faktor
penghambat optimalisasi kinerja kontak jodoh Islami karena tidak
seluruh peserta mengikuti program dengan tujuan yang sama yakni

mendapatkan pasangan.

B. Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat diberikan penulis
terkait dengan kontak jodoh pada lembaga resmi negara, yaitu :

1. Untuk peserta hendaknya mengedepankan niat dan alasan untuk
mencari jodoh. Hal ini sgjalan dengan tujuan utama keberadaan kontak
jodoh Islami sendiri, yakni untuk mengusahakan seoptimal mungkin
untuk mencarikan jodoh bagi seluruh peserta. Terhadap orang-orang
yang kurang serius untuk mencari jodoh, maka sebaiknya tidak
mendaftar sebagal peserta, sebab peserta-peserta yang demikian ini
umumnya akan mengecewakan peserta lain yang menginginkan ia
sebagai jodohnya.

2. Untuk panitia kontak jodoh Islami sebaiknya lebih menyerahkan

pemilihan jodoh pada masing-masing peserta. Terhadap peserta yang
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telah memilih peserta lain sebagai calon jodohnya hendaknya lebih
didekatkan oleh panitia.

. Ketika peserta mendaftar untuk mengikuti kontak jodoh Islami,
sebaiknya panitia mengetahui motif peserta mengikuti acara kontak
jodoh Islami, karena selamaini panitia langsung menerima orang yang
mendaftar sebagal peserta tanpa menanyakan motif keikutsertaannya.
Ada baiknya panitia lebih mengutamakan peserta yang
mengedepankan motif untuk mencari pasangan hidup, sebab ha ini

sejalan dengan tujuan diadakannya kontak jodoh Islami.
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